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ABSTRAK 

Bendung merupakan suatu bangunan yang dibuat melintang di atas dasar sungai 

yang berfungsi untuk meninggikan elevasi muka air. Ketika elevasi muka air 

ditinggikan, maka terjadi perbedaan elevasi antara hulu dan hilir yang dapat 

menimbulkan limpasan atau terjunan yang mempunyai energi besar sehingga 

kecepatan air menjadi lebih tinggi dari sebelumnya. Kecepatan jatuh aliran yang 

besar dengan gradien tekanan ke tanah yang abnormal serta turbulensi aliran akan 

menyebabkan peluang besar terjadi penggerusan di hilir bendung. Penggerusan 

yang terjadi dapat membahayakan struktur bendung dengan kelengkapannya. 

Oleh karena itu perlu diteliti mengenai desain kolam olak yang paling optimum 

sehingga dapat mengurangi penggerusan lokal di hilir bendung semaksimum 

mungkin. 

Tujuan Tugas Akhir ini adalah mengevaluasi pengaruh penggunaan material karet 

yang berbentuk heksagonal pada kolam olak tipe USBR III terhadap penggerusan 

yang terjadi di hilir bendung. Saluran menggunakan model fisik yaitu saluran 

terbuka dengan panjang saluran 8,0m; lebar 0,40m; dan tinggi 0,60m. Dalam 

penelitian ini, saluran tidak dimiringkan atau dalam kondisi datar dan debit yang 

digunakan adalah debit maksimum. Material heksagonal yang digunakan sebagai 

tambahan pada kolam olak adalah karet berbentuk heksagonal. 

Berdasarkan hasil penelitian di laboratorium disimpulkan bahwa dengan 

penggunaan material karet yang berbentuk heksagonal pada kolam olak tipe 

USBR III dapat mengurangi penggerusan yang terjadi di hilir bendung. Hasil yang 

diperoleh tanpa penggunaan material heksagonal yaitu titik terdalam -2,23cm 

dengan datum berada pada ambang hilir bagian atas dengan jarak 22cm dari end 

sill bendung, sedangkan dengan penggunaan material heksagonal yaitu titik 

terdalam hanya -1,20cm dengan datum berada pada ambang hilir bagian atas 

dengan jarak 8,4cm dari end sill bendung. 

Kata kunci: bendung, penggerusan, kolam olak, material heksagonal 
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ABSTRACT 

Weir is a building made transversely above the river bed that serves to elevate the 

water level.When elevation of the water level is elevated, there is elevation 

difference between upstream and downstream that can lead runoff and waterfall 

that has great energy so that the speed of water becomes higher than before. 

Large falling flow velocities with an abnormal gradient of pressure to the ground 

as well as turbulent flow will cause great opportunities to occur grinding 

downstream of the dam. The scour that happend can harm a dam structure and 

the others. Therefore it needs to be studied about the design of the most optimum 

energy dissipater so that it can reduce the local scouring in downstream weir as 

maximum as possible.  

The purpose of this Final Project is to evaluate the effect of the use of hexagonal-

shaped rubber material in the pool of type USBR III to the grinding that occurs in 

the downstream of the weir. The canal use physical model is open canal with 

length 8.0m; width 0.40m; and height 0.60m. In this study, canal is not tilted or in 

flat condition and the debit used is the maximum discharge. The hexagonal 

materials used in addition to the olak pond is a hexagonal-shaped rubber.  

Based on the results of research in the laboratory concluded that with the use of 

hexagonal-shaped rubber material in energy dissipater type USBR III can reduce 

the scouring that occurs in the downstream of the dam. The result obtained 

without using the hexagonal material ie the deepest point -2.23cm with the datum 

is on the upper upstream threshold with a distance of 22cm from the end sill weir, 

whereas with the use of hexagonal material ie the deepest point only -1.20cm with 

the datum is on the downstream sill top with a distance of 8.4cm from end sill 

weir. 

Keywords: weir, scouring, energy dissipater, hexagonal materials
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